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Abstract. The purpose of conducting a study was to determine the influence of religiosity and materialism on tax evasion
with LOM as a moderating (study of the Indonesian Association of Electrical and Mechanical Contractors, Sidoarjo
Branch Management Council). The population taken in this research was members of the Indonesian Electrical and
Mechanical Contractors Association, the Management Board of the Sidoarjo Branch. Probability sampling or random
sampling is used by distributing questionnaires and getting 50 respondents. Then the primary data which is the source
of data in this study were analyzed using the Outer Model to validity and reliability test of the data. Furthermore, it
also uses the Inner Model to test hypotheses and data is processed with the help of the smartPLS version 3.0.
According to the answer of the hypothesis test, it shows that the religiosity variable has a significant result on tax
evasion, but the materialism has no effect. In moderation, love of money is not able to moderate the religiosity variable,
but love of money is said to be able to moderate the materialism variable on tax evasion.

Keywords - Religiosity, Materialism against Tax Evasion and Love Of Money.

Abstrak. Tujuan dilakukannya kajian dalam penelitian ini adalah untuk menguji Pengaruh Religiusitas dan Materialism
Terhadap Penggelapan Pajak (Tax Evasion) Dengan Variabel Moderasi Love Of Money (Studi pada Asosiasi
Kontraktor Listrik dan Mekanikal Indonesia DPC Sidoarjo). Pengambilan populasi di riset yang dilakukan ini yaitu
pada Anggota Asosiasi Kontraktor Listrik dan Mekanikal Indonesia, DPC Sidoarjo. Probability sampling atau
random sampling digunakan dengan menyebar kuesioner dan mendapatkan 50 responden. Kemudian data primer
yang merupakan sumber data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan Outer Model guna menguji validiras dan
Jjuga reliabilitas data. Selanjutnya juga menggunakan Inner Model guna menguji hipotesis dan data diolah dengan
bantuan program smartPLS versi 3.0. Sesuai dengan hasil uji hipotesis menunjukkan variabel yang berpengaruh yairu
religiusitas secara signifikan terhadap penggelapan pajak, tetapi variabel materialism dinyatakan tidak berpengaruh.
Secara moderasi Love Of Money tidak mampu memoderasi variabel religiusitas, namun Love Of Money dinyatakan
mampu memoderasi variabel materialism terhadap penggelapan pajak.

Kata Kunci - Religiusitas, Materialism terhadap Penggelapan Pajak (Tax Evasion) dan Love Of Money.

I. PENDAHULUAN

Pembangunan nasional adalah kegiatan berkelanjutan suatu negara yang bertujuan untuk perbaikan kesejahteraan
suatu masyarakat. Salah satu upaya untuk mencapai kemerdekaan pembiayaan negara dan nasional untuk
pembangunan, yaitu melalui sumber dana salah satunya berasal dari pajak. Di sebagian besar negara berkembang,
pajak sebagai sumber utama penerimaan fiskal nasional, berada pada posisi paling penting. dalam perannya sebagai
petugas anggaran, pajak memiliki efek meningkatkan pendapatan perbendaharaan, kemudian digunakan untuk
mendanai pengeluaran dan berbagai pembangunan nasional.

Pasal 1 Ayat 1 UU KUP No. 1 menyatakan: Berdasarkan Pasal 16 Tahun 2009, yang dimaksud dengan
“perpajakan” adalah iuran wajib yang diberikan oleh suatu badan atau orang kepada negara menurut undang-undang,
dengan tidak memperoleh keuntungan secara langsung, untuk kemaslahatan negara dan sebesar-besarnya
kemakmuran rakyat.
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Masyarakat enggan membayar pajak karena definisi pajak yang memaksa. Karena wajib pajak melakukan
berbagai cara untuk meminimalkan atau bahkan menghilangkan beban pajak mereka, persepsi negatif ini dapat
berdampak negatif tidak hanya pada negara tetapi juga pada wajib pajak itu sendiri. Misalnya, penggelapan pajak
adalah tindakan mengurangi beban pajak dengan cara melanggar hukum (tax evasion). Dalam hal keringanan pajak,
ada dua hal yang dapat dilakukan yaitu keringanan pajak dan penghindaran pajak tanpa melanggar hukum.

wajib pajak terlibat dalam penghindaran pajak setiap tahun dan menggunakan berbagai strategi ilegal untuk
mengurangi jumlah pajak yang harus dibayar [21]. Alasannya adalah bahwa penipuan pajak dianggap dapat diterima
ketika seseorang mengutamakan uang atau harta benda dalam kesehariannya.Etika uang adalah salah satu alasan
mengapa penghindaran pajak dilakukan. perilaku tidak etis secara signifikan dipengaruhi oleh kecintaan terhadap
uang . Penggelapan pajak adalah salah satu contoh perilaku tidak etis. Hal ini menjelaskan bahwa seseorang adalah
lebih cenderung melakukan penghindaran pajak dan sebaliknya jika memiliki kecintaan yang tinggi terhadap uang
(high love of money).

Kecintaan akan uang dapat dihambat oleh beberapa faktor, salah satunya adalah keyakinan terhadap agama
seseorang. Evaluasi perilaku etis dan tidak etis secara implisit didasarkan pada tingkat kepercayaan seseorang di dalam
hatinya. Ketaatan dan keyakinan seseorang terhadap agamanya mempengaruhi perilakunya. Penggelapan pajak
merupakan salah satu kegiatan yang dilarang oleh agama (religiusitas). Religiusitas intrinsik dapat mengurangi
pengaruh etika uang terhadap penggelapan pajak [11]. Religiusitas yang melekat pada seseorang mungkin menjadi
alasan mengapa ia mengontrol setiap tindakannya. Dalam setiap agama, penghindaran pajak tergolong perbuatan yang
tidak patut, sehingga seseorang tidak melakukannya karena suatu alasan, karena agama telah menjadikan agama
sebagal motif pemersatu yang membimbing seluruh hidupnya. Namun, penelitian yang sama menjelaskan bahwa
religiusitas ekstrinsik tidak dapat memoderasi pengaruh kecintaan terhadap vang terhadap penghindaran pajak.

Selain peran dari religiousity, pemoderasi love of money terhadap penggelapan pajak yaitu sifat materialism. [11]
bahwa materialisme adalah pemoderasi pengaruh love of money terhadap kecurangan pajak. Orang materialistis
biasanya menginginkan banyak uvang untuk memenuhi kebutuhannya untuk menunjukkan identitasnya. Keinginan
untuk mendapatkan banyak uang berarti kecintaan yang besar terhadap uang atau harta benda, kecintaan yang tinggi
terhadap vang dapat merusak etika dan memungkinkan terjadinya penggelapan pajak.

Penelitian dengan berjudul “Pengaruh Religiusitas dan Materialism terhadap Penggelapan Pajak (Tax Evasion)
dengan Love Of Money Sebagai Variabel Moderasi” bertujuan untuk mengkaji kembali hubungan antara penggelapan
pajak dengan kecintaan terhadap vang, religiusitas, dan materialisme.

I1. METODE

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif berupa survei dengan kuesioner. Variabel diuji dan diukur
terhadap angka, dan kemudian digunakan prosedur statistik untuk menganalisis data. Metode kuantitatif
dapat didefinisikan sebagai teknik yang digunakan untuk menyelidiki sampel dan populasi tertentu,
mengumpulkan data melalui penggunaan alat penelitian, dan menganalisis data statistik untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya [34].

B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di sebuah Asosiasi Kontraktor Listrik dan Mekanikal Indonesia (AKLI) DPC
Sidoarjo yang berloaksi di Ruko Graha Anggrek Mas A-41, JL. Ruko Anggrek Mas, Kecamatan Buduran,
Kabupaten Sidoarjo, Privinsi Jawa Timur.

i

Definisi Operasional, Identifikasi Variabel dan Indikator Variabel

1. Definisi Operasional
Definisi operasional variabel ini memiliki tujuan yaitu agar peneliti dapat dengan mudah menentukan
konsep penelitian dalam pemecahan masalah dengan data yang diperoleh yang kemudian dilakukan
analisis penelitian untuk membuktikan praduga sementara (Hipotesis) sesuai dengan alat uji yang akan
digunakan dalam analisis penelitian.

2. Indikator Variabel
Tabel 1. Indikator variabel
NO VARIABEL INDIKATOR JENIS VARIABEL
1 Religuisitas (X1) |1. Tingkat keyakinan personal Independen
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(&)

Tingkat pengetahuan agama yang diyakini
Pengalaman yang dialami dalam menjalankan
ritual agama

Konsekuensi menjadi personal yang
beragama

(S ]

Materialism (X2)

Keinginan memiliki materi yang lebih
Gaya hidup yang materialistik pada
lingkungan sekitar

Lingkungan yang tidak suportf dalam
membangun self-esteem yang positif
Tidak ingin mengeluarkan materi lebh

Independen

3 | Love Of Money
(2)

(5]

Ll

Faktor penting dalam kehidupan untuk
meningkatkan status sosial dan kepuasan
tersendiri

Salah satu penilaian terhadap kesuksesan
individu

Meningkatkan kepercayaan personal
Kepuasan personal yang mencerminkan
kebahagiaan dan ketentraman

Moderasi

4 | Tax Evasion (Y)

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

M

Tidak menyampaikan SPT
Menyampaikan SPT tapi tidak benar
Menyalahgunakan NPWP

Tidak menyetorkan pajak yang terutang
Melakukan suap terhadap fiskus

Dependen

Populasi adalah objek atau area subjek yang dipilih peneliti untuk diselidiki dan diambil kesimpulannya
[34]. Partisipan dalam penelitian ini adalah anggota dari Asosiasi Kontraktor Listrik dan Mekanikal
Indonesia yang berjumlah 50 partisipan.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang dipilih sebagai subjek atau subjek penelitian karena tidak
mungkin peneliti mempelajari seluruh populasi jika terlalu besar [34]. Penelitian ini menggunakan
simple random sampling sebagai metodenya. Metode probability sampling yang dikenal dengan simple
random sampling diaelkem sederhana karena dilakukan secara acak. Jadi contoh dalam penelitian ini
adalah individu dari Asosiasi Kontraktor Listrik dan Mekanikal Indonesia cabang Sidoarjo.

Teknik Pengumpulan Data

Metode Pengumpulan Data Dalam penelitian ini, kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data dari
sampel. Kuesioner adalah metode pengumpulan data dengan cara langsung atau tidak langsung mengajukan
serangkaian pertanyaan kepada responden dan membuat pernyataan secara tertulis. Skala Likert, yang
dipakai sebagai alat ukur pandangan, sikap dan pendapat seseorang terhadap fenomena yang diteliti,
selanjutnya akan digunakan untuk mengukur tanggapan responden [34]. Berikut adalah uraian tabel

kuesioner penelitian:

Tabel 2. Skala Likert
Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Netral (N) 3
Tidak Setuju (T) 2
Sangat Tidak Setuju (ST) 1
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F.

G.

1

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini digunakan aplikasi Partial Least Squares atau biasa disebut PLS. PLS semacam ini
mempunyai beberapa keunggulan yaitu dapat memberikan hasil yang lebih akurat untuk jumlah sampel yang
paling sedikit. Selain itu, PLS memudahkan dan menyederhanakan pemrosesan data ke segala arah secara
bersamaan. Penelitian ini menggunakan SmartPLS versi 3.0.

1. Uji Validitas

Pengujian validitas dapat dilakukan dengan analisis diskriminan dan konvergensi. Fornell Larcker
digunakan untuk membandingkan akar kuadrat dari AVE dan potensi korelasi vertikal, dan
crossloading , yang membutuhkan faktor beban lebih besar dari 0,5 dan lebih tinggi dari struktur lain,
digunakan untuk menguji analisis diskriminan. Dalam studi ini, indikator dapat diturunkan untuk
mendapatkan model yang sesuai jika nilai faktor beban kurang dari 0,05. Jika nilai load factor lebih besar
dari 0,05, digunakan validitas konvergen. Selain itu, digunakan validitas diskriminan, yang dievaluasi
dengan mengurangi nilai pemuatan konstruk lain dari nilai konstruk yang dimaksud.

Uji Reliabilitas

Digunakan untuk menilai konsistensi instrumen penduga dalam memperkirakan konsistensi responden
menjawab tiap pertanyaan dalam jajak pendapat instrumen eksplorasi. Croncbach Alpha dan Composite
Reliability adalah dua metode yang dapat digunakan untuk pengujian reliabilitas. Data dapat dikatakan
reliabel jika tanggapan yang diberikan responden terhadap kuesioner konsisten. Nilai Croncbach Alpha
lebih besar dari 0,6 menunjukkan data yang reliabel, dan Composite Reliability harus lebih besar dari
0,7.

Koefisiensi Determinan (R2)

Mengukur perubahan dari variabel dependen ke variabel independen, dapat dilihat nilai R-squared.
Besarnya koefisien jalur (B) menunjukkan tingkat presentasi pengaruh variabel independen, variabel
moderasi pada variabel dependen. Struktur model dilakukan dengan bootstrapping .

Koefisien Jalur (p)

Penentuan hubungan antara dua variabel dilakukan dengan melihat koefisien jalur 3, jika § > 0,1 terdapat
korelasi yang positif dan kuat antara kedua variabel tersebut. Hubungan yang signifikan ditunjukkan jika
B = 0,05. Dalam pengujian ini digunakan prosedur bootstrapping dengan mengevaluasi koefisien
parameter dan nilai signifikan.

Pengujian Hipotesis

Penelitian ini menggunakan perbandingan hasil koefisien jalur dengan T tabel untuk menguji hipotesis.
Asumsi ini dapat dikatakan sangat signifikan jika T hitung > T tabel dengan derajat kebebasan 1%. T hitung >
T tabel pada derajat kebebasan 5% maka hipotesis dapat dikatakan signifikan, dan pada derajat kebebasan
10%, T hitung > T table maka asumsi dapat dinyatakan lemah, dan jika pada derajat kebebasan 10% T hitung
< T tabel, maka hipotesis dikatakan tidak signifikan.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Uji Validitas dan Reliabilitas

1.

Uji Validitas
Gambar 1. Hubungan Variabel dengan Indikator
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Pada gambar diatas diketahui bahwa masih terdapat beberapa indicator yang lid;ﬂvalid karena
memiliki nilai loading factor < 0,7. Oleh sebab itu, indikaor X1.6, X1.7 dan X1.8 tersebut harus
dihilangkan. Sehingga akan mendapatkan hasil yang tepat seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut:

Gambar 2. Hubungan antara Variabel dan Indikator (Sesudah Dilakukan Drow)
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Membandingkan nilai loading pada konstruk yang dituju harus lebih besar dibandingkan dengan
ai loading konstruk yang dituju unutk melihat discriminant validity. Kemudian tes AVE dilakukan
yaitu nilai AVE diharapkan lebih dari 0,5 dan lebih kecil dari nilai akar AVE. Dari sekian banyak
pengujian ini, semua inlnnasi memenuhi aturan, mengartikan bahwa informasi dalam ulasan ini sah dan
mengandung legitimasi diskriminan yang memadai.

Tabel 3. AVE & Akar AVE
AVE Akar AVE

X.1 0.836 0.914
X.1¥Z 1.000 1.000
X.? 0.763 0.874
X.2% 1.000 1.000
Y 0.780 0.883
| 0.768 0.877

Tabel 4. Korelasi Variabel Laten
X.2 Z X.1 Y X1#Z | X.2%Z
X.2 0.874
Z 0.399 0.877
X.1 -0.006 | -0.224 | 0914
Y 0.457 | 0.574 | 0515 | 0883
X.1*Z | 0.508 0.229 0212 0.198 1.000
X2%Z | -0.526 | -0.523 | 0367 | -0778 | -0.255 1.000
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Uji Reliabilitas

Nilai Cronbach alpha dilihat untuk uji reliabilitas dan lebih dari 0.6 dan begitu juga nilai composite

reliability melebihi dari 0.7.

Tabel 5. Cronbach Alpha dan Composite Reliability

Nilai Cronbach Nilai Composite
Alpha Reliability
X ] 0.951 0962
X1*+Z 1.000 1.000
X2 0.938 0951
X2%Z 1.000 1.000
Y 0.953 0961
2 0.940 0952

Dapat dilihat dari data diatas (tabel 5) Cronbach alpha menunjukkan hasil yang lebih dari 0.6 dan juga pada
composite reliability menunjukkan hasil lebih dari 0.7, dari hal tersebut diambil kesimpulan bahwa hasil
ini menggunakan pengukuran yang reliabel. Nilai kedua kriteria tersebut diatas 0,7 menunjukkan bahwa

variabel late memiliki reliabilitas yang tinggi.

B. Analisis Varian (R2) atau Uji Determinasi

Analisis variant (R2) atau determinasi adalah menentukan dampak dari variabel X terhadap variabel Y.

Tabel 6. R-square

R-square R-square Ad just

Y

0.710 0.677

Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai R Square sebesar
0,710 hal ini dapat diartikan bahwa kontribusi variabel Religiusitas (X1), Materialism (X2), Love Of Money
(Z) terhadap variabel Penggelapan pajak (Tax Evasion) sebesar 0,710 atau 71,0%. Sedangkan sisanya sebesar
21.0% yang didapatkan dari 100% - 71.0% merupakan kontribusi dari variabel lain diluar penelitian.

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menganalisa nilsigniﬁkam antara konstruksi, statistik-t, dan nilai-p.
Nilai-nilai ini ditentukan oleh bootstrapping. Aturan yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai t-
statistik > 1,96 dan tingkat nilai-p signifikan 5%, yang sesuai dengan 005.

Gambar 3. Hasil Bootstrapping
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Pembahasan
Setelah dilakukan bootstrapping diperoleh hasil uji hipotesis tiap indikator yang dapat menunjukkan
pengaruh dari masing-masing pernyataan dalam tiap indikatornya. Berikut adalah tabel T-Statistics dan P-
Value tiap indikator :

Tabel 7.X1 terhadap Y

(0) Sal_nple (M) Sample (STDEV)_ ) (IO/STPE_\’I) T Nilai P

Asli Rata-rata Standart Deviasi Statistics
X1->Y -0.291 -0.282 0.141 2056 0.040
X2->Y 0.086 0.112 0.149 0578 0.563
7Z->Y 0.197 0.191 0.118 1.677 0.094
X1#Z > Y 0.044 0.032 0.171 0258 0.796
X2#Z > Y -0.411 -0.405 0.106 3.860 0.000

1. H1 : Pengaruh religiusitas terhadap penggelapan pajak (tax evasion)

Berdasarkan data yang tersaji pada tabel a;il estimasi hubungan religiusitas terhadap penggelapan
pajak menunjukkan nilai T statistik 2.056 > nilai t tabel (1,96) dan nilai P Values U.Ua< 0.05. Dar1 data
tersebut mengartikan bahwa religiusitas berpengaruh terhadap penggelapan pajak pada Asosiasi Kontraktor
Listrik dan Mekanikal Cabang Sidoarjo. keyakinan yang kuat yang dipegang oleh individu akan
meningkatkan kualitas moral dalam menjalani kehidupan dan akan mempengaruhi cara berperilaku
seseorang. Namun pada dasarnya, religiusitas kembali pada tiap individu, dilihat dari segi keimanan saat
mengalami penurunan keimanan seseorang dapat mengabaikan ajaran agama yang diyakini dan melakukan
kecurangan. Pandangan masyarakat tentang pentingnya menerapkan nilai-nilai agama bertentangan dengan
perilaku individu. Dalam penelitian ini, religiusitas menjadi suatu hal yang negatif karena berpengaruh
terhadap penggelapan pajak. Dapat diartikan bahwa ada hal lain yang mempengaruhi sikap tersebut, seperti
minimnya pengetahuan dan pemahaman tentang perpajakan, norma subjektif yaitu sifat individu yang mudah
terpengaruh oleh orang lain sehingga berperilaku tidak patuh terhadap peraturan perpajakan dan juga kurang
puas dengan kualitas pelayanan pajak.

2.H2 : Pengaruh marerialism terhadap penggelapan pajak (tax evasion)

Berdasarkan data yang tersaji pada tabel Iail estimasi hubungan materialism terhadap penggelapan
pajak menghasilkan nilai T statistik 0.578 < nilai t tabel (1,96) dan nilai P Values 0.563 > 0.05. Dari data
tersebut menunjukkan materialism tidak berpengaruh terhadap penggelapan pajak pada Asosiasi Kontraktor
Listrik dan Mekanikal Cabang Sidoarjo. Secara hipotetis, materialism dapat memperkuat cara seseorang
berperilaku sehingga umumnya akan melakukan kecurangan. Meskipun demikian, dalam penelitian ini
variabel materialism tidak berpengaruh terhadap penggelapan pajak (tax evasion). Dalam hal ini berarti
responden dapat dinyatakan patuh terhadap ketentuan perpajakan dengan tidak melakukan penggelapan pajak,
sehing ga tidak berpengaruh terhadap materialism.

3. H3 : Pengaruh religiusitas yang dimoderasi oleh love of money terhadap penggelapan pajak (fax evasion)

Berdasarkan yang tersaji pada tabel efek hasil estimasi hubungan religiusitasamg dimoderasi oleh
love of money terhadap penggelapan pajak menghasilkan nilai T statistik 0.258 < nilai t tabel (1,96) dan nilai
P Values 0.796 = 0.05. Dari data tersebut menunjukkan variabel love of money tidak mampu memoderasi
hubungan antara religiusitas terhadap penggelapan pajak pada Asosiasi Kontraktor Listrik dan Mekanikal
Cabang Sidoarjo.

4, H4 : Pengaruh materialism yang dimoderasi oleh love of money terhadap penggelapan pajak (tax evasion)

Berdasarkan yang tersaji pada tabel efek hasil estimasi hubungan rﬂiusilals yang dimoderasi oleh
LOM terhadap penggelapan pajak menunjukkan nilai T statistik 3.860 > nilai t tabel (1,96) dan nilai P Values
0.000 < 0.05. Dari data tersebut mengartikan bahwa variabel love ()e()ncy mampu memoderasi hubungan
antara materialism terhadap penggelapan pajak secara signifikan pada Asosiasi Kontraktor Listrik dan
Mekanikal Cabang Sidoarjo.
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IV. SIMPULAN

Dari hasil data yang didapat dan diolah menunjukkan bahwa Variabel religiusitas berpengaruh signifikan
terhadap penggelapan pajak. Pada dasarnya religiusitas kembali pada pribadi tiap individu, dilihat dari segi keimanan
saat mengalami penurunan keimanan sesorang dapat mengabaikan ajaran agama yang diyakini dan melakukan
kecurangan. Variabel materialism tidak berpengaruh terhadap penggelapan pajak. Secara hipotetis, materialism dapat
memperkuat cara seseorang berperilaku sehingga umumnya akan melakukan kecurangan Namun dalam penelitian ini
variabel materialisme tidak berpengaruh terhadap rax evasion (penggelapan pajak). variabel love of money tidak
mampu memoderasi hubungan antara religiusitas terhadap penggelapan pajak. Secara teoritis, religiusitas dapat
mengtaur perilaku sescorang untuk tidak melakukan tindakan kecurangan pajak dan love of money dapat mendorong
sesorang untuk melakukan kecurangan pajak. Namun dalam penelitian ini variabel love of money tidak memoderasi
pengaruh religiusitas terhadap tax evasion (penggelapan pajak). variabel love of money mampu memoderasi hubungan
antara materialism terhadap penggelapan pajak secara signifikan. Secara hipotesis, orang-orang yang memiliki
materialism umumnya ingin memiliki banyak vang untuk memenuhi kebutuhan mereka akan barang-barang mewah
sebagai tempat untuk menunjukkan kepribadian mereka. Keinginan untuk mempunyai banyak uang dan memenuhi
kebutuhannya tersebut di dorong oleh kecintaan akan uwang dan dapat menurunkan etika individu sehingga
memungkinkan untuk melakukan keurangan.
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